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Abstract

The development of problem solving-based E-LKPD using Liveworksheets
platform, which allows interactive and environmentally friendly learning and can
improve mathematical literacy skills. This study aims to describe the quality
(feasibility, effectiveness, and practicality) of E-LKPD with problem solving
approach to improve mathematical literacy skills of fourth grade students of
Sekolah Dasar di Kabupaten Malang. This research is a research and development
(R&D) that follows the Borg & Gall (1989) model, consisting of seven strategic
stages. The development of the initial product draft involved the preparation of the
E-LKPD, validation by experts, and revision based on feedback. Initial field trials
were conducted with six students to test the effectiveness of the E-LKPD, with
analysis of the results for revision of the main product. The field test involved all
grade IV students to measure mathematical literacy improvement. Data analysis
focused on the validity and practicality of the E-LKPD using quantitative and
qualitative descriptive methods, as well as evaluation with a Likert scale for learner
and teacher responses. The results show that the E-LKPD with problem solving
approach is wvalid, practical, and effective, with the wvalidation test of
material/content experts and media experts reaching the very valid category.
Practitioner and student responses showed a high level of practicality, while
students' mathematical literacy skills improved, as seen from the difference in
pretest and posttest scores. It is recommended that teachers actively develop their
own teaching materials, especially for Mathematics teachers, E-LKPD can be one
of the effective teaching materials. For other researchers, it is recommended to re-
examine the development of teaching materials by utilizing existing results as a
comparison for the improvement of teaching materials in the future.
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Abstrak

Pengembangan E-LKPD berpendekatan problem solving menggunakan platform
Liveworksheets, yang memungkinkan pembelajaran interaktif dan ramah
lingkungan dan dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas (kelayakan, keefektifan, dan kepraktisan)
E-LKPD dengan pendekatan problem solving untuk meningkatkan kemampuan
literasi matematis siswa kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Malang. Penelitian
ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang mengikuti model Borg &
Gall (1989), terdiri dari tujuh tahapan strategis. Pengembangan draf produk awal
melibatkan penyusunan E-LKPD, validasi oleh ahli, dan revisi berdasarkan
masukan. Uji coba lapangan awal dilakukan dengan enam siswa untuk menguji
efektivitas E-LKPD, dengan analisis hasil untuk revisi produk utama. Uji lapangan
melibatkan seluruh siswa kelas IV untuk mengukur peningkatan literasi matematis.
Analisis data fokus pada validitas dan kepraktisan E-LKPD menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dan kualitatif, serta evaluasi dengan skala Likert untuk respon
peserta didik dan guru. Hasilnya menunjukkan bahwa E-LKPD dengan pendekatan
problem solving ini valid, praktis, dan efektif, dengan uji validasi ahli materi/isi dan
ahli media mencapai kategori sangat valid. Respon praktisi dan siswa menunjukkan
tingkat kepraktisan yang tinggi, sementara kemampuan literasi matematis siswa
meningkat, terlihat dari perbedaan nilai pretest dan posttest. Disarankan agar guru
aktif mengembangkan bahan ajar mereka sendiri, khususnya untuk guru mata
pelajaran Matematika, E-LKPD dapat menjadi salah satu bahan ajar yang efektif.
Bagi peneliti lain, disarankan untuk meneliti ulang pengembangan bahan ajar
dengan memanfaatkan hasil yang telah ada sebagai perbandingan untuk
penyempurnaan bahan ajar di masa depan.
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Matematika memiliki peran vital dalam kehidupan sehari-hari, dari pendidikan dasar hingga
kehidupan profesional (Pernandes & Asmara, 2020; Fitriana & Khoiri Ridlwan, 2021). Literasi
matematis, yaitu kemampuan untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika
dalam konteks pemecahan masalah, sangat penting untuk membuat keputusan yang efektif dan relevan
dalam masyarakat (Afriyanti et al., 2018; Fitriani & Salsinha, 2021; Muslimah & Pujiastuti, 2021).
Namun di Indonesia, capaian literasi matematis masih menunjukkan tantangan, dengan banyak peserta
didik kesulitan dalam mengenali dan menggunakan teknik pemecahan masalah yang kompleks
(Nuurjannah et al., 2018; Rifai & Wutsqga, 2017). Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia
berada di peringkat 72 dari 78 negara, menyoroti perlunya perbaikan dalam pendekatan pendidikan
matematika yang lebih efektif dan inklusif (Heriyadi & Prahmana, 2020). Kesenjangan ini dapat
dikaitkan dengan beberapa faktor, termasuk kurangnya fokus pada pengembangan literasi matematis
dalam pembelajaran di sekolah.

Literasi matematis memainkan peran krusial dalam kemampuan individu untuk mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan karier masa depan. Peneliti menekankan pentingnya
literasi matematis karena keterampilan ini mendasar bagi individu dalam memahami dan
menginterpretasikan informasi numerik (Yunarti & Amanda, 2022). Namun, banyak pendidik belum
sepenuhnya memfokuskan pada pengembangannya, menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep
matematika kompleks seperti soal cerita. Kurangnya pemahaman ini menghambat kemampuan siswa
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan pada karier di masa depan. Rendahnya
literasi matematis juga dipengaruhi oleh minat, motivasi, dan lambatnya perkembangan siswa
(Wulandari & Azka, 2018). Oleh karena itu, pendekatan yang lebih terintegrasi dan berbasis konteks
sangat penting untuk meningkatkan literasi matematis. Guru dapat meningkatkan kemampuan ini
dengan menetapkan model pembelajaran yang sesuai dan memberikan peluang kepada siswa untuk
mengatasi masalah dalam berbagai konteks (Janah et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan problem solving efektif dalam meningkatkan literasi matematis (Babys, 2017; Pernandes &
Asmara, 2020; Sari et al., 2020).

Problem solving adalah metode pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan
siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah. Metode ini tidak hanya melibatkan penerapan
pengetahuan, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi. Menurut
Yilmaz & Bas (2021), pendekatan problem solving sangat potensial dalam melatih siswa berpikir kreatif
dan adaptif, baik dalam konteks individu maupun kelompok. Dalam prosesnya, siswa diajak untuk
mengidentifikasi penyebab masalah dan mengeksplorasi berbagai alternatif solusi, yang pada gilirannya
meningkatkan kemampuan matematika mereka (Pohan et al., 2020). Pembelajaran berpendekatan
problem solving memiliki berbagai kelebihan, seperti melatih siswa menghadapi situasi spontan,
mendorong inisiatif dan tanggung jawab, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hubungan
interpersonal (Hamdani, 2017). Pembelajaran berpendekatan problem solving memiliki berbagai
kelebihan, seperti melatih siswa menghadapi situasi spontan, mendorong inisiatif dan tanggung jawab,
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hubungan interpersonal (Triwahyuningtyas et al.,
2020). Berdasarkan acuan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode pembelajaran
berpendekatan problem solving untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
(Umar et al., 2022). Pendekatan ini dianggap efektif karena membantu siswa mengidentifikasi penyebab
masalah dan mencari alternatif solusi yang meningkatkan kemampuan matematika mereka secara
signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa problem solving adalah salah satu metode pembelajaran
yang dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dengan pendekatan yang bersifat student-centered, yang
terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman konsep matematika (Triwahyuningtyas et al., 2020).

Pendekatan problem solving dalam pembelajaran tidak hanya membutuhkan strategi yang tepat,
tetapi juga dukungan perangkat pembelajaran yang efektif. Salah satu alat yang sangat berguna dalam
mendukung metode ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah alat penting yang
harus dimiliki oleh guru untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran (Wahyuni & Suasti, 2023).
Sebagai salah satu bahan ajar, LKPD berfungsi sebagai panduan bagi siswa dalam kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2017). LKPD berbentuk bahan ajar cetak yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran, mengacu pada kompetensi dasar yang
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harus dicapai (Prastowo, 2014). LKPD dapat membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja peserta didik biasanya digunakan sebagai alat
pembelajaran dan mendukung pelaksanaan rencana pembelajaran (Noprinda & Soleh, 2019). LKPD
sendiri disusun berdasarkan pengetahuan dan bahasa yang mudah di pahami siswa sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan usia sehingga peserta didik mampu belajar sendiri secara mandiri dengan peran guru
untuk membimbing siswa yang belum paham (Triwahyuningtyas et al., 2020). Beberapa manfaat
menggunakan LKPD dalam kegiatan pembelajara yakni membantu untuk mengembangkan
keterampilan siswa, meningkatkan minat belajar siswa serta memudahkan guru dalam melakukan
penilaian keberhasilan siswa (Hariyati & Rachmadyanti, 2022). Dengan demikian, LKPD adalah
perangkat pembelajaran cetak yang menarik dan efektif untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar di Kabupaten Malang
dengan guru kelas IV didapat informasi bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka
serta bahan ajar yang digunakan berupa buku matematika siswa kelas IV yang dibeli dari percetakan
sebagai bahan kerja selama kegiatan pembelajaran. Adapun yang menjadi permasalahan saat ini adalah
bahan ajar yang disajikan di salah satu Sekolah Dasar di Kabupaten Malang belum dilakukan inovasi,
hal ini ditandai dengan belum dikembangkannya lembar kerja yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal
ini terjadi karena guru hanya menggunakan Lembar Kerja cetak yang telah disediakan dari sekolah,
guru juga belum memanfaatkan serta melibatkan teknologi dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu guru juga belum memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi telah menciptakan terobosan baru dalam
pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan LKPD elektronik atau E-LKPD. E-LKPD, yang
dikerjakan secara digital, menawarkan manfaat seperti akses mudah melalui smartphone atau komputer,
ramah lingkungan, dan kompatibel dengan pembelajaran jarak jauh serta tatap muka (Sesanti et al.,
2021; Sari, 2019). E-LKPD dapat dibuat lebih interaktif dengan menambahkan video, animasi, atau
suara untuk menjaga minat siswa (Pratiwi et al., 2023). Penelitian ini menggunakan platform
Liveworksheets, yang memungkinkan pengubahan lembar kerja tradisional menjadi latihan online
interaktif yang mudah diakses tanpa instalasi aplikasi (Nada et al., 2022). Dengan E-LKPD
berpendekatan problem solving, siswa dapat belajar secara mandiri dengan dukungan audio-visual yang
menarik. Fokus pembelajaran dalam penelitian ini adalah bangun datar, karena pemahaman bentuk
bangun datar membantu anak dalam berpikir matematis logis dan memahami benda-benda di sekitarnya
(Hertayani et al., 2014).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Friska et al. (2022) menyatakan bahwa penerapan e-
LKPD berbasis 3D Pageflip professional problem solving Tema lingkungan Sahabat Kita dapat
meningkatkan dan mempengaruhi hasil belajar. Penelitian Puriasih & Rati (2022) menyatakan bahwa
peserta didik mampu belajar secara mandiri menggunakan E-LKPD berbasis problem solving materi
skala dan perbandingan. Penelitian Masruroh et al. (2022) menyatakan bahwa penerapan e-LKPD
berbasis problem solving berorientasi HOTS meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis
siswa. Berdasarkan penelitian sebelumnya dilakukan di SD pada mata pelajaran matematika dan IPA,
oleh karena itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kebaruan dari penelitian ini adalah
penelitian ini dilakukan di sekolah dasar pada mata pelajaran matematika pada materi bangun datar dan
berpendekatan problem solving dengan menggunakan liveworksheets. Penelitian ini penting untuk
mendukung kemampuan literasi matematis siswa, serta membantu guru dalam mengenal dan
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kualitas (kelayakan, keefektifan, dan kepraktisan) E-LKPD dengan pendekatan
problem solving untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa kelas IV Sekolah Dasar di
Kabupaten Malang.

Secara teoritis, penelitian ini dapat mengetahui perkembangan literasi matematis siswa pada
materi bangun datar menggunakan pendekatan problem solving dan menambah wawasan tentang
pengembangan E-LKPD dengan pendekatan tersebut. Secara praktis, bagi sekolah, diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa melalui pendekatan problem solving. Bagi siswa,
penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peningkatan literasi matematis sesuai kemampuan dan
pengalaman. Bagi guru, penelitian ini dapat memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan menyenangkan serta memberikan wawasan baru tentang metode pengajaran. Bagi penelitian lanjut,
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diharapkan dapat lebih mengembangkan literasi matematis melalui E-LKPD dengan pendekatan
problem solving menggunakan alat peraga edukatif yang disukai siswa untuk meningkatkan pemecahan
masalah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D)
dengan menggunakan model Borg & Gall. Menurut Borg & Gall (1989), ada 10 langkah pelaksanaan
strategi penelitian dan pengembangan, namun dalam penelitian ini hanya sampai tahap ke tujuh karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari peneliti. Tujuh tahapan tersebut meliputi: penelitian dan
pengumpulan informasi (research and information collecting), perencanaan (planning), pengembangan
draf produk awal (develop preliminary form of product), uji coba lapangan awal (preliminary field
testing), merevisi produk utama (main product revision), uji lapangan (main field testing), dan
penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product revision).

Langkah awal dalam penelitian ini melibatkan observasi proses pembelajaran siswa kelas 1V,
wawancara dengan guru matematika dan siswa untuk memperjelas kebutuhan pembelajaran, penelitian
awal untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa, serta analisis modul seperti capaian
pembelajaran dan buku teks. Selanjutnya, dalam tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat
pembelajaran dan bahan evaluasi, serta merancang E-LKPD untuk diuji. Pengembangan draf produk
awal mencakup penyusunan E-LKPD dengan pendekatan problem solving, validasi oleh ahli, dan revisi
berdasarkan masukan. Uji coba lapangan awal melibatkan enam siswa kelas IV dengan kemampuan
heterogen untuk menguji E-LKPD dan mendapatkan tanggapan dari siswa serta guru. Hasil uji coba
dianalisis dan produk direvisi hingga tepat untuk digunakan dalam tahap uji lapangan. Uji lapangan
melibatkan seluruh siswa kelas IV dengan melakukan pretest, penerapan E-LKPD, dan posttest untuk
mengukur peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar di Kabupaten Malang, pada semester genap tahun
pelajaran 2023/2024. Penentuan subjek penelitian ini melibatkan guru matematika, peserta didik kelas
IV, dan ahli pengembangan bahan ajar. Guru mata pelajaran matematika memberikan informasi penting
tentang pembelajaran bangun datar dengan pendekatan problem solving. Peserta didik kelas IV dipilih
karena mereka berada pada tahap awal pembelajaran bangun datar dalam kurikulum. Ahli materi dan
media memberikan masukan berharga mengenai desain dan efektivitas E-LKPD. Langkah pertama
meliputi observasi dan wawancara untuk analisis kebutuhan LKPD, dengan instrumen berupa angket
skala Likert untuk mengumpulkan pendapat ahli tentang kelayakan E-LKPD. Validasi dilakukan oleh
ahli media dan materi untuk memastikan kesesuaian dan kedalaman materi. E-LKPD diuji coba pada
enam siswa kelas IV untuk mendapatkan respon dan tanggapan, kemudian hasilnya dianalisis dan
direvisi. Uji lapangan melibatkan seluruh siswa kelas IV dengan pretest, treatment, dan posttest untuk
mengukur peningkatan literasi matematis.

Untuk merevisi dan menyempurnakan E-LKPD yang dikembangkan, data dari penelitian ini
dianalisis dengan fokus pada validitas dan kepraktisan. Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan kualitatif, menggambarkan penilaian ahli materi dan media serta masukan dari validator
terhadap kelayakan materi pembelajaran. Sementara itu, analisis kepraktisan menggunakan skala Likert
empat poin untuk mengevaluasi respon peserta didik dan guru terhadap efektivitas penggunaan E-
LKPD dalam pembelajaran matematika. Sedangkan untuk menilai keefektivan dari E-LKPD yang
dikembangkan menggunakan rumus N-gain, yaitu (Ridwan dalam Melani, 2019):

Skor Posttes — Pretest

NGain =
Skor Ideal— Skor Pretest

HASIL PENELITIAN

Langkah awal dalam penelitian ini dimulai dengan mengobservasi proses pembelajaran siswa
kelas 1V, dilanjutkan dengan melakukan wawancara terstruktur kepada guru matematika yang mengajar
di kelas tersebut serta kepada siswa untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat mengenai
kebutuhan dalam pembelajaran matematika. Langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian kecil
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sebagai studi awal untuk mengevaluasi kemampuan literasi matematis siswa di Kelas IV Sekolah Dasar
di Kabupaten Malang. Selain itu, modul seperti capaian pembelajaran dan buku teks juga dianalisis
secara mendalam untuk menjadi dasar dalam penyusunan materi pembelajaran dan evaluasi selanjutnya.

Tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Modul sebagai
panduan pelaksanaan pembelajaran selama penelitian. Selain itu, disiapkan juga bahan evaluasi yang
meliputi kisi-kisi penilaian dan soal-soal untuk mengukur kemampuan literasi matematis, sebagai
langkah untuk mengevaluasi efektivitas dan kepraktisan E-LKPD yang sedang dikembangkan. Sebuah
desain E-LKPD dirancang untuk pengembangan, dengan penentuan metode uji coba baik secara
individu maupun dalam kelompok kecil untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran.

Tahap pengembangan draf produk awal, peneliti mengembangkan LKPD dengan pendekatan
problem solving. Proses ini melibatkan penyusunan secara sistematis dan terstruktur, mengikuti tahapan
problem solving dalam E-LKPD. Dokumen ini mencakup halaman judul, capaian pembelajaran dan
alur tujuan pembelajaran, serta rangkaian kegiatan belajar dari awal hingga akhir materi, termasuk
latihan soal dan daftar pustaka. Hasilnya berupa E-LKPD dengan pendekatan problem solving, dapat
diaksesmelaluilinkhttps://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=CY 56tnRb26 &sr=n&l=4w&i=sscuctu&
r=hb&f=dzdczsus&ms=uz&cd=p--81zI-f5119uppkxkzxwingnkgpxpxg&mw=hs..Setelahitu, dilakukan
validasi terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.

2024, Vol. 2, No.10
580-592

Tabel 1. Rancangan Pengembangan E-LKPD Berpendekatan Problem Solving

No Sintaks Problem Solving

Pengembangan Produk E-LKPD Berpendekatan Problem

Solving
1. | Merumuskan masalah [ 2k
(Understanding), siswa dapat =
menentukan dan menuliskan hal-hal Mari Berpikir
yang diketahui dari Dari permasalahan diatas, informasi apa yang bisa kalian
permasalahan/soal. dapatkan?
Diketahui :
* ukuran lapangan
panjang - S - m
lebar = e m
e jarak lari = e km = . m
Ditanya:
1. e ?
2. | Merencanakan penyelesaian ' Mari

masalah (Planning), siswa | | Merencanakan
mengidentifikasi strategi pemecahan | | Em—s

masalah yang sesuai untuk | Tuliskan rumusan matematika yang akan digunakan untuk |
menyelesaikan masalah | memecahkan masalah diatas!

¢ Keliling lapangan =

* Banyak putaran =
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No Sintaks Problem Solving Pengembangan Produk E-LKPD Berpendekatan Problem
Solving
3. | Melaksanakan rencana (Solving), - _ ®ieiceqaan
siswa melaksanakan penyelesaian A ",!
soal sesuai dengan rencana serta Gunakan rumusan matematika yang telah kalian siapkan untuk |
melakukan operasi matematika memecahkan masalah ! =
untuk menemukan solusi masalah. b
« Keliling lapangan = 2 ( ... + )
= 2 ( B m + [ m)
= sesueses m
* Banyakputaran =
= [assidees m . s m
4. | Memeriksa kembali (Checking), (4 Mari Periksa
siswa memeriksa hasil yang /~</’ Kembali
diperoleh apakah SUdah_ Sesua'_ . Setelah kalian menyelesaikan masalah diatas, coba periksalah
dengan ketentuan dan tidak terjadi kembali !
K diksi d di k 1 Yo Banyak
ontradiksi dengan yang ditanyakan. | | Tugaslari = oo x
i = x m
S eevenne m
L
f Kesimpulan
‘ Tuliskan kesimpulan yang kamu peroleh setelah menyelesaikan
| permasalahan diatas!
|
| Jadi

E-LKPD dengan pendekatan problem solving pada materi bangun datar yang dibuat telah melalui
uji validasi yang dilakukan oleh para ahli untuk menetapkan layak atau tidaknya. Uji pakar dilakukan
dengan menyerahkan draft awal berupa E-LKPD dengan pendekatan problem solving yang kemudian
dievaluasi oleh masing-masing pakar berdasarkan instrumen validasi yang telah disediakan.

Tabel 2. Hasil Uji Ahli Materi dan Media

Hasil Penilaian Presentase Kategori
Ahli materi/isi 96,9% Sangat Valid
Ahli media 91,6% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli materi/isi bangun datar dalam pembelajaran Matematika
menggunakan E-LKPD dengan pendekatan problem solving pada siswa kelas IV SD diperoleh total
keseluruhan 96,9% yang berarti kategori sangat valid meliputi pengajaran E-LKPD dengan pendekatan
problem solving yang dihasilkan dari segi materi yang mencakup aspek isi, penyajian, bahasa,
kegrafisan, kerangka kerja problem solving dan kemampuan literasi matematis. Sedangkan hasil
validasi ahli media mengenai materi bangun datar dalam pembelajaran Matematika menggunakan E-
LKPD dengan pendekatan problem solving untuk siswa kelas IV SD diperoleh total keseluruhan 91,6%
yang berarti kategori sangat valid meliputi pengajaran E-LKPD dengan pendekatan problem solving
yang dihasilkan dari segi media yang mencakup aspek tujuan, strategi, evaluasi, tampilan, teks, gambar,
warna, tata letak dan teknis. Sehingga, E-LKPD dengan pendekatan problem solving layak digunakan
dengan revisi sesuai saran ahli.

Adapun saran uji ahli materi meliputi: 1) Perlu dilibatkan bentuk kombinasi bangun dan
perhitungan luas, 2) perlu ditambahkan satu ruang untuk siswa menuliskan apa yang mereka pelajari
pada masing-masing masalah. Sedangkan saran uji ahli media diminta untuk mempercantik cover,
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mengatur dan menambah hal-hal yang penting, menghindari warna kontras, mengeksplor desain supaya
tidak kaku dan memberi halaman. Hasil dari uji validitas ahli materi dan ahli media dalam
pengembangan E-LKPD dengan pendekatan problem solving ini menghasilkan kategori sangat valid,
meskipun terdapat beberapa saran sehingga tidak perlu melakukan uji ahli materi dan ahli media untuk
tahap selanjutnya.

Tahap uji coba lapangan awal, peneliti melakukan pengujian terhadap bahan ajar berupa E-LKPD
berpendekatan problem solving. Uji coba dilakukan pada skala kecil dengan melibatkan enam siswa
kelas IV yang memiliki kemampuan yang heterogen. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk memastikan
bahwa E-LKPD dapat digunakan secara efektif oleh semua peserta didik, baik yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah. Selain itu, siswa diminta untuk mengisi angket respon
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan, sementara guru matematika diminta untuk
memberikan tanggapan terhadap bahan ajar E-LKPD yang telah dikembangkan. Hasil dari angket ini
sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Praktisi & Siswa

Hasil Penilaian Presentase Kategori
Praktisi (Guru) 97,5% Sangat Praktis
Siswa 94,1% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket respon praktisi pada E-LKPD dengan pendekatan problem solving
diperoleh total keseluruhan 97,5% yang berarti kategori sangat praktis dari aspek kemudahan pengguna,
efisiensi waktu, daya tarik, manfaat, problem solving, dan literasi matematis. Sedangkan berdasarkan
hasil angket respon siswa pada E-LKPD dengan pendekatan problem solving diperoleh total
keseluruhan 94,1% yang berarti kategori sangat praktis meliputi aspek kemudahan pengguna, efisiensi
waktu, daya tarik, dan manfaat. Sehingga, E-LKPD dengan pendekatan problem solving sangat layak
untuk digunakan dan diterapkan kepada siswa tanpa dilakukan revisi.

Setelah memperoleh hasil dari uji coba lapangan awal, yang mencakup analisis angket respon
dari peserta didik dan tanggapan dari guru matematika, peneliti melakukan proses revisi pada E-LKPD.
Karena E-LKPD dengan pendekatan problem solving yang dihasilkan sangat layak, maka tidak perlu
melakukan revisi untuk digunakan dan diterapkan kepada siswa.

Setelah selesai melakukan revisi produk utama, peneliti melanjutkan ke tahap uji lapangan
dengan melibatkan seluruh siswa kelas IV. Dalam tahap ini, siswa diberikan tes kemampuan literasi
matematis yang terdiri dari prefest sebelum menggunakan E-LKPD berpendekatan problem solving,
dilanjutkan dengan treatment menggunakan E-LKPD tersebut, dan diakhiri dengan posttest untuk
mengukur peningkatan kemampuan literasi matematis mereka. Tujuan dari uji lapangan ini adalah
untuk mengevaluasi efektivitas produk dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematis
siswa secara umum. Hasil uji ini sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 4. Nilai Pre-test dan Post-test Kelas 111
Nilai Kategori

N-Gain
Pre-test | Post-test
Rata-Rata 74,23 85,92 0,46 | Sedang
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Hasil dari pengukuran nilai N-gain menunjukkan efektivitas dari pembelajaran yang dilakukan.
Nilai N-gain merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dari
pre-test ke post-test, dengan kategori yang umumnya dibagi menjadi tiga: rendah (0-0,3), sedang (0,31-
0,7), dan tinggi (0,71-1).

Pada penelitian ini, rata-rata nilai pre-test siswa kelas IV adalah 74,23, yang meningkat menjadi
85,92 pada post-test. Peningkatan ini dihitung menggunakan N-gain, yang memberikan nilai sebesar
0,46. Nilai ini berada dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan namun tidak maksimal pada hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan E-
LKPD berpendekatan problem solving.

Nilai N-gain yang berada dalam kategori sedang menunjukkan bahwa pengembangan E-LKPD
berpendekatan problem solving cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa
kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Malang. Pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan
dampak positif dan meningkatkan hasil belajar siswa secara bermakna, meskipun masih terdapat ruang
untuk peningkatan lebih lanjut. Efektivitas ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk desain
E-LKPD yang mendukung pembelajaran aktif dan eksploratif, serta pendekatan problem solving yang
mendorong siswa untuk menemukan dan memahami konsep secara mandiri.

PEMBAHASAN

Pengembangan E-LKPD dengan pendekatan problem solving pada pembelajaran matematika
menggunakan model penelitian Borg & Gall dengan 7 langkah. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti
yaitu penelitian dan pengumpulan informasi (research and information collecting), perencanaan
(planning), pengembangan draf produk awal (develop preliminary form of product), uji coba lapangan
awal (preliminary field testing), revisi produk utama (main product revision), uji lapangan (main field
testing), dan penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operational product revision) (Khotimah et al.,
2020). Penelitian dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Malang.

Tahap pengumpulan informasi terdiri dari studi lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan
meliputi analisis kurikulum di Sekolah Dasar di Kabupaten Malang yaitu menggunakan kurikulum
merdeka, analisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) bangun datar kelas
IV SD, serta analisis karakter peserta didik kelas IV SD. Studi pustaka terdiri dari anlisis pembelajaran
matematika materi bangun datar, analisis tahapan problem solving, dan analisis penggunaan
liveworksheets.
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Tahap perencanaan terdiri dari persiapan perangkat pembelajaran berupa modul yang berfungsi
sebagai panduan pelaksanaan pembelajaran, serta persiapan bahan evaluasi yang mencakup kisi-kisi
penilaian dan soal-soal untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa. Desain E-LKPD
dirancang untuk pengembangan, dengan mempertimbangkan penggunaan teknologi dan media yang
menarik untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi.

Pada tahap pengembangan draf produk awal, peneliti mengembangkan E-LKPD dengan
pendekatan problem solving yang terdiri dari beberapa langkah, yaitu memahami permasalahan
(understand the problem), menyusun rencana (devise a plan), melaksanakan rencana (carrying out the
plan), melihat kembali/mengecek/menginterpretasikan (looking back) sesuai dengan sintaks
pembelajaran Polya (Yuniwati et al., 2020). Setiap tahap dirancang dengan gambar dan video menarik
sebelum dimasukkan ke dalam /iveworksheet. Video menarik dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa (Bascones et al., 2024). Selain itu, penggunaan liveworksheet
dapat memudahkan siswa dalam belajar. Penggunaan E-LKPD berbasis software liveworksheeets
merupakan sarana untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi, terutama untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang dianggapnya membosankan (Firtsanianta
& Khofifah, 2022).

E-LKPD ini telah divalidasi oleh ahli materi dan media. Hasil uji ahli materi diperoleh dari
perhitungan prosentase sebesar 96,9%. Prosentase tersebut menyatakan bahwa E-LKPD dengan
pendekatan problem solving dalam kategori sangat valid, sehingga layak untuk digunakan dalam
pembelajaran materi bangun datar di kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Malang. Sedangkan hasil
uji ahli media diperoleh dari perhitungan prosentase sebesar 91,6%. Prosentase tersebut menyatakan
bahwa E-LKPD dengan pendekatan problem solving dalam kategori sangat valid, sehingga layak untuk
digunakan dalam pembelajaran materi bangun datar di kelas [V Sekolah Dasar di Kabupaten Malang.
Secara keseluruhan, kedua hasil uji tersebut menunjukkan bahwa bahwa E-LKPD dengan pendekatan
problem solving yang dikembangkan telah memenubhi standar yang diperlukan sebagai materi dan media
pembelajaran yang efektif dan sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran materi bangun datar di
Sekolah Dasar di Kabupaten Malang. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novitasari
& Puspitawati (2022), Aulia & Rukmana (2023), Panjaitan et al. (2023), Ristiani & Loviana (2023),
Friska et al. (2022), Puriasih & Rati (2022) dan Masruroh et al. (2022), Wijaya & Hidayat (2022),
Rahayu & Budiyono (2019), Nofitasari et al. (2023), dan Ardianti & Saptono (2024) yang menyatakan
bahwa pengembangan E-LKPD dengan pendekatan pemecahan masalah (problem solving) memiliki
kualitas yang baik dan valid sebagai bahan ajar, sesuai dengan temuan dalam uji materi dan uji validasi
ahli media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD dengan pendekatan problem solving
yang dikembangkan telah memenuhi standar yang diperlukan dan dapat dijadikan alternatif bahan ajar
yang efektif di sekolah dasar.

Tahap uji coba lapangan awal, E-LKPD berpendekatan problem solving telah berhasil
mendapatkan respon yang sangat positif dari praktisi (guru) dengan persentase 97,5%, menunjukkan
bahwa bahan ajar ini sangat praktis dalam kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, daya tarik, manfaat,
serta kemampuan dalam memecahkan masalah dan literasi matematis. Sementara itu, siswa juga
memberikan respon yang sangat baik dengan persentase 94,1%, menilai E-LKPD ini sangat praktis
dalam hal kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, daya tarik, dan manfaat yang diberikan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa E-LKPD dengan pendekatan problem solving layak untuk diterapkan tanpa
perlu dilakukan revisi lebih lanjut. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Novitasari &
Puspitawati (2022), Rahayu & Budiyono (2019), Nofitasari et al. (2023), dan Ristiani & Loviana (2023)
yang memberikan gambaran bahwa pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan pemecahan masalah
(problem solving) sangat praktis untuk digunakan dalam praktik pembelajaran. Dengan demikian,
temuan ini mendukung penggunaan E-LKPD dengan pendekatan problem solving sebagai bahan ajar
yang sangat baik dan praktis untuk pembelajaran materi bangun datar di Sekolah Dasar di Kabupaten
Malang.

Tahap uji lapangan dilakukan kepada seluruh siswa kelas IV SD di Kabupaten Malang.
Berdasarkan hasil analisis data uji awal pengetahuan peserta didik yang diberi pre-test pada kelas IV
terdapat hasil kemampuan literasi matematis peserta didik yaitu dengan rata-rata adalah 75,62.
Sedangkan nilai post-test kelas IV adalah 85,92. Adapun selisih antara pre-test dan post-test pada kelas
IV yakni sebesar 10,3%. Peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik juga terlihat pada
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nilai N-gain yang menunjukkan bahwa N-gain kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Malang yaitu 0,46
untuk penelitian termasuk kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan E-
LKPD dengan pendekatan problem solving efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Malang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Panjaitan et al. (2023) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang diajarkan dengan menggunakan Elektronik LKPD (E-LKPD) berpendekatan problem solving
dinyatakan meningkat dari uji coba I ke Uji coba II dilihat dari nilai N-Gain pada uji coba I sebesar 0,56
(sedang) meningkat menjadi 0,58 (sedang) pada uji coba II. Hal ini menunjukkan bahwa produk E-
LKPD dengan pendekatan problem solving efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa. Dengan demikian, pengembangan dan implementasi E-LKPD dengan pendekatan problem
solving dapat dijadikan sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa, khususnya di kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Malang.

Penyempurnaan produk akhir, dilakukan setelah melakukan uji coba lapangan awal dan uji
lapangan dengan melakukan evaluasi dari awal hingga akhir oleh peneliti sehingga E-LKPD dengan
pendekatan problem solving layak digunakan pada pembelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar
di Kabupaten Malang. Berdasarkan uji kevalidan, uji kepraktisan, dan uji keefektifan dapat dikatakan
“layak”. Dengan demikian, E-LKPD dengan pendekatan problem solving yang dikembangkan
memenuhi kriteria digunakan untuk pembelajaran di Sekolah Dasar (SD).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil temuan penelitian ini yaitu pengembangan E-LKPD dengan pendekatan problem solving
kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Malang sangat layak digunakan dengan perolehan nilai hasil uji
validasi ahli materi masuk dalam kategori “sangat valid” dan nilai hasil uji validasi ahli media masuk
dalam kategori “sangat valid.” Pengembangan E-LKPD dengan pendekatan problem solving juga
sangat praktis digunakan dengan perolehan hasil respon praktisi masuk kategori “sangat valid” dan hasil
respon siswa masuk kategori “sangat valid.” Serta terdapat peningkatan kemampuan literasi siswa
setelah menggunakan E-LKPD dengan pendekatan problem solving dibandingkan sebelum
menggunakan E-LKPD tersebut, yang mana hal ini diketahui juga dari hasil penghitungan N-gain yang
masuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan E-LKPD dengan pendekatan problem solving,
disarankan agar guru juga aktif mengembangkan bahan ajar mereka sendiri. Semakin banyak variasi
dan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran, akan semakin meningkatkan pengalaman belajar
siswa. Khususnya untuk guru mata pelajaran Matematika, E-LKPD dapat menjadi salah satu bahan ajar
yang efektif, terutama dalam mengajarkan materi bangun datar. Bagi peneliti lain, disarankan untuk
meneliti ulang pengembangan bahan ajar dengan memanfaatkan hasil yang telah ada sebagai
perbandingan untuk penyempurnaan bahan ajar di masa depan.
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